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MOTTO 
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penuh tawa. Namun setiap air mata, kelelahan, dan perjuangan adalah bagian 

dari cara Tuhan membentuk masa depanku. 

"Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar, sebab 

TUHAN, Allahmu, menyertai engkau ke mana pun engkau pergi." 

(Yosua 1:9) 
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ABSTRAK   
 

Irene Itlay: Pengembangan multimedia keberagaman budaya untuk siswa kelas     IV 

SDN Mojoroto 2 kota kediri. 

  Kata Kunci: multimedia pembelajaran, keberagaman budaya, model ADDIE, hasil 

belajar, sekolah dasar. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dengan wawancara guru 

kelas IV serta hasil angket dari guru dan siswa kelas IV, bahwa dalam proses 

pembelajaran yang terjadi di ruang kelas terdapat permasalahan dalam hal 

penggunaan media pembelajaran. Dalam pembelajaran guru cenderung hanya 

menggunakan buku paket sebagai sarana dalam mengajar. Dampak dari masalah 

tersebut adalah sebagian besar siswa kurang memahami isi materi pembelajaran 

terutama pada materi keberagaman budaya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan dari pengembangan 

Multimedia keberagaman budaya untuk siswa kelas IV di SDN Mojoroto 2 Kota 

Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli media, ahli materi, guru kelas IV, 

dan 17 peserta didik kelas IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan tes hasil 

belajar. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan 

persentase untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

multimedia yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran keberagaman 

budaya memperoleh persentase kevalidan sebesar 94% dengan kategori sangat valid, 

kepraktisan berdasarkan respons guru dan peserta didik berada pada kategori sangat 

praktis, serta keefektifan ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan multimedia dengan ketuntasan belajar mencapai kategori 

sangat efektif. Dengan demikian, multimedia keberagaman budaya yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPS di 

kelas IV sekolah dasar karena mampu meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, 

dan hasil belajar peserta didik. 
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                      BAB I 

                                            PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran di jenjang sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter serta meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 

keberagaman budaya.Pendidikan inklusif yang memperkenalkan keberagaman 

budaya sejak usia dini, siswa dapat dibimbing untuk mengenali serta menghormati 

keberagaman di lingkungan mereka. Dalam kondisi ideal pembelajaran interaktif 

mengenai keberagaman budaya di indonesia seharusnya dilakukan dengan cara 

yang menarik agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, proses 

pembelajaran keberagaman budaya perlu disajikan secara menarik dan interaktif. 

Salah satu upaya untuk mendukung hal ini yaitu metode yang efektif yaitu 

pendekatan berbasis proyek atau media digital interaktif. Menurut Arsyad, A. 

(2020). Pemanfaatan media        interaktif dalam pembelajaran beragam budaya dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa.serta membentuk sikap toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan budaya. 

Dalam kondisi ideal, pembelajaran mengenai keberagaman budaya bagi 

siswa kelas IV SDN Mojoroto 2 dilaksanakan melalui pendekatan yang kontekstual, 

interaktif, dan memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran 

Menurut Ningsih dan Riyanto (2020) menyatakan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik serta membantu pembentukan karakter secara efektif, terutama dalam 

pendidikan yang menghargai keberagaman budaya ,materi pembelajaran disajikan 

melalui multimedia interaktif yang menggabungkan berbagai unsur, seperti visual, 

audio, dan animasi, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep budaya 

dari berbagai daerah di Indonesia. dari berbagai daerah di Indonesia. Pembelajaran 

dilakukan secara kolaboratif dan menyenangkan, memungkinkan siswa untuk 

terlibat langsung melalui simulasi, permainan edukatif, dan proyek eksplorasi 

budaya.Guru memiliki peran sebagai pengarah yang membimbing Siswa untuk 

bertukar ide, mengekspresikan pemikiran mereka dan menunjukkan penghargaan 

untuk tradisi budaya yang berbeda. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mendapatkan informasi, tetapi juga membangun sikap saling menghargai.



 
 

2 
 

 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di kelas IV SDN Mojoroto 2 

Kota Kediri, diketahui bahwa proses pembelajaran IPS pada materi keberagaman 

budaya Indonesia masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku 

paket sebagai sumber belajar utama. Selama pembelajaran berlangsung, peserta 

didik mengikuti kegiatan belajar dengan tertib, namun keterlibatan mereka dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun berdiskusi 

masih tergolong rendah. Selain itu, penyampaian materi belum didukung oleh 

media pembelajaran yang bervariasi sehingga konsep keberagaman budaya yang 

bersifat abstrak belum dapat disajikan secara konkret. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran karena informasi yang diterima masih bersifat verbal dan kurang 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Arsyad (2020), 

penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memperjelas penyajian materi, 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar peserta didik, serta membantu peserta 

didik memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Oleh karena 

itu, hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS di kelas 

IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri masih memerlukan inovasi media pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar agar dapat meningkatkan keaktifan belajar, mempermudah pemahaman 

konsep keberagaman budaya Indonesia, serta mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Dari wawancara dengan guru kelas IV di SDN Mojoroto 2, tertangkap bahwa 

pembelajaran mengenai keberagaman budaya masih menghadapi tantangan karena 

minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia. Guru menyadari 

bahwa metode konvensional yang digunakan kurang mampu menank perhatian 

siswa dan tidak cukup menggambarkan kekayaan budaya indonesia secara visual 

dan interaktif. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi menjadi dangkal dan 

kurang bermakna. Guru menekankan pentingnya perangkat pembelajaran terlibat 

dalam pemikiran inovatif dan inventif, siswa menyusun ekspresi alternatif dapat 

lebih mudah memahami serta mengapresiasi perbedaan budaya. Ia juga 

menambahkan bahwa sebagian besar siswa saat ini lebih responsif terhadap 

tampilan visual seperti video, animasi, dan audio interaktif dibandingkan dengan 

teks semata. Dengan pendekatan berbasis multimedia, diharapkan proses perangkat 
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pembelajaran meningkatkan ketertarikan sekaligus memperjelasan pembelajaran 

sesuai yaitu karakteristik siswa zaman sekarang yang cenderung dalam 

pembelajaran, khususnya melalui media digital, dinidas mampu aktif, visual, dan 

membutuhkan stimulasi belajar yang menyenangkan. Penerapan inovasi dalam 

pembelajaran tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar peserta 

didik, tetapi juga mampu memperluas literasi budaya serta membentuk sikap 

toleransi, saling menghargai, dan menghormati keberagaman budaya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi nilai hasil belajar peserta didik kelas 

IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri yang berjumlah 17 orang pada mata pelajaran IPS 

materi keberagaman budaya Indonesia, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

peserta didik masih belum mencapai target yang diharapkan. Sekolah menetapkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 77. Hasil dokumentasi menunjukkan 

bahwa sebanyak 10 peserta didik (58,82%) belum mencapai KKM, sedangkan 7 

peserta didik (41,18%) telah mencapai KKM. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik sebelum dilakukan pengembangan multimedia masih sebesar 60, 

sehingga berada di bawah KKM yang telah ditetapkan. Data tersebut menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi keberagaman budaya Indonesia. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya penggunaan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara 

lebih konkret, menarik, dan interaktif. Oleh karena itu, pengembangan multimedia 

pembelajaran diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep, 

keaktifan, serta hasil belajar peserta didik pada materi keberagaman budaya 

Indonesia. 

Sebagai solusi atas rendahnya hasil belajar dan minat siswa dalam memahami 

keberagaman budaya, pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif sangat direkomendasikan untuk diterapkan di SDN Mojoroto 2. Menurut 

Arsyad (2020), multimedia interaktif mampu menghadirkan proses pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan penuh makna karena menggabungkan unsur visual, 

audio, serta animasi yang mampu meningkatkan daya serap peserta didik terhadap 

bahan ajar. Selain itu, Munir (2019) menjelaskan bahwa penggunaan multimedia 

dalam pembelajaran bukan hanya mendorong semangat belajar, tetapi juga 

mendukung peserta didik untuk mengasah kemampuan kemampuan berpikir 

analitis serta memahami konsep secara lebih konkret. Dengan memanfaatkan 
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multimedia yang menyajikan keberagaman budaya Indonesia secara visual seperti 

video tari daerah, gambar pakatan adat, dan permainan interaktif budaya lokal 

peserta didik menjadi lebih mudah mengerti serta memahami dan menghargai 

perbedaan budaya. Langkah ini diyakinkan menunjang capaian belajar peserta didik 

dan mendukung kegiatan belajjar yang lebih relevan dengan perkembangan 

teknologi dan karakteristik generasi digital saat ini. 

Kelebihan penggunaan multimedia dalam pembelajaran keberagaman budaya 

sancat signifikan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. Menurut Arsyad (2020), multimedia interaktif mampu menghadirkan proses 

belajar yang menyenangkan serta bermakna melalui perpaduan unsur gambar, Suara 

dan animasi yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyerap materi pelajaran yang disampaikan. Pernyataan ini sejalan dengan 

pendapat Munir (2019) yang menegaskan bahwa penggunaan multimedia dalam 

proses pendidikan tidak hanya mendorong semangat belajar, tetapi juga membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Penggunaan 

multimedia dalam konteks keberagaman budaya memberikan pengalaman yang 

lebih konkret, seperti melalui video tari daerah, gambar pakaian adat, dan permainan 

interaktif budaya lokal. Fitriyani et al. (2020) juga menambahkan bahwa media 

interaktif dapat membentuk toleransi serta sikap menghormati keragaman budaya, 

serta meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran multikultural. 

Melalui metode ini peserta didik lebih cepat mengerti serta menghargai kekayaan 

budaya Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan melalui hasil observasi, 

wawancara, dan analisis dokumentasi di SDN Mojoroto 2 Kota Kediri, diperlukan 

suatu media pembelajaran yang mampu membantu guru menyajikan materi 

keberagaman budaya Indonesia secara lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Salah satu media yang berpotensi 

memenuhi kebutuhan tersebut adalah multimedia pembelajaran karena mampu 

mengintegrasikan berbagai unsur, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan 

kuis interaktif dalam satu kesatuan pembelajaran. Menurut Arsyad (2020), 

multimedia yang dirancang secara tepat dapat meningkatkan perhatian, motivasi, 

serta hasil belajar peserta didik karena materi disajikan secara lebih jelas dan mudah 

dipahami. Oleh karena itu, pengembangan multimedia pada materi keberagaman 

budaya Indonesia dilakukan sebagai upaya menyediakan media pembelajaran yang 
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mampu membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, mempermudah pemahaman konsep, serta 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan multimedia pembelajaran 

keberagaman budaya menjadi salah satu alternatif solusi yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar. Multimedia 

yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna melalui penyajian materi secara visual, interaktif, dan kontekstual. 

Menurut Sugiyono (2021), penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk serta menguji kelayakan produk tersebut agar dapat digunakan dalam 

mengatasi permasalahan yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, 

pengembangan multimedia pembelajaran keberagaman budaya diharapkan mampu 

membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif, meningkatkan keaktifan 

dan pemahaman peserta didik, serta menumbuhkan sikap menghargai keberagaman 

budaya Indonesia. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul "Pengembangan Multimedia Keberagaman 

Budaya untuk Siswa Kelas IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri. 

 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada aspek 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, batasan masalah dalam 

penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan multimedia pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keberagaman budaya 

Indonesia pada mata pelajaran IPS kelas IV sekolah dasar. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri. 

3. Fokus penelitian terbatas pada pengujian kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan media pembelajaran multimedia yang dikembangkan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian pengembangan multimedia pembelajaran keberagaman 

budaya bagi siswa kelas IV SDN Mojoroto 2 Kota Kediri dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat validitas multimedia pembelajaran keberagaman budaya 

yang dikembangkanu ntuk siswa kelas IV SDN Mojoroto 2? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan multimedia pembelajaran keberagaman 

budaya yang dikembangkan untuk siswa kelas IV SDN Mojoroto 2? 

3. Bagaimana tingkat keefektifan pembelajaran multimedia keberagaman 

budaya yang dikembangkan untuk siswa kelas IV SDN Mojoroto 2. 

D. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian dan pengembangan media multimedia keberagaman budaya adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas media pembelajaran multimediaa keberagaman 

budaya di kelas IV SDN Mojoroto 2. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran multimedia keberagaman 

budaya di kelas IV SDN Mojoroto 2”. 

3. Untuk mengetahui keefektifan mediapembelajaran keberagaman budaya 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SDN Mojoroto 2. 

 

E. Manfaat Penilitian 

Dengan demikian, manfaat yang ditargetkan oleh peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti:Penelitian ini dapat membantu peneliti dalam mengembangkan media 

pembelajaran multimedia keberagaman budaya sebagai alternatif media 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pengalaman dalam 

merancang, menguji, dan mengevaluasi media digital yang mendukung 

pendidikan multikultural. 

2. Guru:Pemanfaatan media pembelajaran multimedia interaktif dapat 

membantu guru menambah variasi dalam metode pembelajaran sehingga 
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proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menarik. Selain itu, media 

ini juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang sebelumnya 

dianggap abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. 

3. Kepala Sekolah: Penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah. Media ini menjadi 

inovasi berbasis teknologi dan memberikan pengalaman belajar yang menarik 

melalui visual, audio, dan animasi keberagaman budaya di Indonesi
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